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ABSTRACT

This study aimed to examine empirically the effect caused by the variable
moral obligation, tax audit, and financial condition with tax compliance on
corporate taxpayers for hotel businessis registered in DISPENDA of Pekanbaru
city. The sample used in this study taxpayer for the hotel business and is
represented by the General Manager , Tax Officer and Owner Hotel . Collecting
data this study used a questionnaire survey . The questionnaire distributed to 45
Hotel , about three questionnaires are not returned , and 42 ( 93 % ) returned the
questionnaire filled out completely and can be processed . Data analysis methods
used for testing the hypothesis is multiple regression analysis with SPSS (
Statistical Product and Service Solution ) version 21, with the level of significance
0,05 or 5 %.The results showed thatmoral obligations , tax audits , and financial
condition of an effect on tax compliance on corporate taxpayers for the hotel
business .
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan alat bagi
pemerintah dalam mencapai tujuan
untuk mendapatkan penerimaan, baik
yang bersifat langsung maupun tidak
langsung dari masyarakat guna mem-
biayai pengeluaran rutin serta pem-
bangunan nasional dari ekonomi ma-
syarakat. Di Indonesia sistem pungu-
tan pajak yang diterapkan adalah self

assessment system yang memberikan
wewenang kepada wajib pajak untuk
menghitung, melaporkan, dan mem-
bayar sendiri pajak terhutang yang
seharusnya dibayar sesuai dengan
ketentuan undang-undang perpajak-
an. Supadmi (2009) menyatakan bah-
wa sistem self assessment menuntut
adanya peran serta aktif dari masya-
rakat dalam pemenuhan kewajiban
perpajakannya.
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Penerimaan pajak sebagai
sumber penerimaan utama negara
tertuang dalam Anggaran Penerima-
an dan Belanja Negara (APBN)
dimana penerimaan negara dari sek-
tor pajak merupakan yang paling
besar.

Salah satu yang memberikan
konstribusi dalam penerimaan pajak
daerah adalah pajak hotel. Pajak
hotel merupakan salah satu sumber
pendapatan daerah guna mewujud-
kan peran serta masyarakat dalam
meningkatkan pelaksanaan pemba-
ngunan di berbagai sektor serta me-
ningkatkan pendapatan Negara dan
Daerah.

Potensi  penerimaan pajak
hotel di Daerah Riau cukup besar.
Namun, potensi itu tidak berarti
menjadikan penerimaan Pajak Hotel
meningkat atau mencapai target
setiap tahunnya.

Tabel 1
Target dan Realisasi Pajak Hotel
Tahun 2010-2014 (dalam Rupiah)

T URAIAN

A Pajak Hotel

H

U Per
N Target Realisasi sen
20 | 17.000.000.0 68,5
10 | 00 11.650.381.433 | 3
20 | 11.916.000.0 108,
11 | 00 12.909.505.521 | 33
20 | 14.343.360.4 120,
12 199 17.343.725.349 | 91
20 | 20.141.383.8 96,7
13 | 01 19.479.924.235 | 1
20 | 23.599.905.2 95,5
14 |94 22.554.327.582 | 6

Sumber: Dinas Pendapatan Kota Pekanbaru

Dari tabel diatas dapat kita
lihat bahwa target dan realisasi pajak
hotel tahun 2010-2014 mengalami
fluktuasi, dimana persentase pajak
hotel di tahun 2010-2012 meningkat
menjadi 120,91%, namun pada tahun
2013-2014 persentase pajak hotel

menurun menjadi  95,56%. Akan
tetapi, realisasi penerimaan pajak
hotel di Pekanbaru mengalami
kenaikan dalam jangka waktu 5
tahun (2010-2014).

Adanya peningkatan pene-
rimaan pajak hotel di suatu daerah
semestinya berjalan seiring dengan
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak. Namun, pada
kenyataannya masih banyak wajib
pajak yang tidak patuh dalam
memenuhi kewajibannya. Jika dilihat
dari perkembangan tingkat kenaikan
jumlah hotel di Propinsi Riau ter-
utama di Pekanbaru, seharusnya pe-
nerimaan pajak ini bisa tetap optimal
setiap tahunnya mengingat pajak ini
merupakan salah satu sumber pen-
dapatan asli daerah yang potensinya
cukup besar.

Tabel 2
Jumlah Wajib Pajak Hotel
Tahun 2014
Jumlah wajib Aktif Non
Pajak Hotel Aktif
Tahun 2014
140 121 19

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru

Berdasarkan tabel 2 dapat
dilihat bahwa pada tahun 2014 ter-
dapat 140 jumlah wajib pajak hotel
yang terdaftar di Dinas Pendapatan
Daerah Kota Pekanbaru. Sebanyak
121 wajib pajak hotel yang aktif
melaporkan kewajibannya dan se-
banyak 19 wajib pajak yang dikate-
gorikan sebagai wajib pajak non
aktif. Wajib pajak tersebut dikatakan
nonaktif dikarenakan wajib pajak ter-
sebut telah berganti nama atau bang-
krut, dan wajib pajak tidak me-
laporkankewajibannya.

Beberapa jumlah hotel pada
tahun 2014 khususnya daerah Pekan-
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baru mengalami kebangkrutan atau
berganti nama. Hal tersebut diakibat-
kan karena jumlah hotel tersebut
tidak mampu bersaing dengan hotel
baru yang mempunyai fasilitas lebih
baik dari hotel lama dengan harga
yang sama. Rendahnya tingkat hu-
nian hotel di Pekanbaru dan Riau
secara umum karena tidak adanya
daya tarik pariwisata yang bisa men-
datangkan wisatawan dalam negeri
maupun mancanegara. Sedangkan
hotel harus mengeluarkan biaya yang
cukup besar untuk operasional se-
perti biaya listrik, pajak, gaji kar-
yawan, perawatan kamar, fasilitas
hotel dan lainnya. Oleh sebab itu,
dapat memicu rendahnya wajib pajak
untuk bertindak patuh dalam me-
laporkan kewajibannya.

Kepatuhan perpajakan pada
prinsipnya adalah tindakan wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai dengan keten-
tuan peraturan perundang-undangan
dan peraturan pelaksanaan per-
pajakan yang berlaku dalam suatu
negara (Siahaan,2005). Mengingat
kepatuhan merupakan faktor penting
penerapan self assessment system da-
lam peningkatan penerimaan pajak,
maka perlu secara intensif dikaji
tentang faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Ada beberapa faktor yang terkait
dengan tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewa-
jibannya.

Faktor pertama adalah kewa-
jiban moral. Bobek dan Hatfield
(2003) dalam Layata dan Setiawan
(2014) mengatakan kewajiban moral
merupakan suatu perasaan bersalah
yang dimiliki seseorang namun
belum tentu dimiliki oleh orang yang
lainnya. Wanzel (2002) dalam
Layata dan Setiawan (2014) me-

nyimpulkan dalam penelitiannya jika
wajib pajak memiliki kewajiban
moral yang baik maka wajib pajak
akan cenderung berperilaku jujur dan
taat terhadap aturan yang telah
diberikan sehingga hal ini ber-
dampak pada kepatuhan wajib pajak
dalam pemenuhan pajaknya.

Faktor kedua adalah pemerik-
saan pajak. Menurut Mardiasmo
(2011) pemeriksaan adalah se-
rangkaian kegiatan untuk mencari,
mengumpulkan, mengolah data dan
atau keterangan lainnya untukme-
nguji kepatuhan pemenuhan kewa-
jiban perpajakan dan untuk tujuan
lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan  peraturan  perundang-
undangan  perpajakan.  Undang-
undang perpajakan memberikan we-
wenang melakukan penelitian serta
penyelidikan terhadap wajib pajak
yang diduga kurang atau tidak me-
laksanakan kewajiban perpajakannya
atau terhadap wajib pajak yang
meminta  kelebihan  pembayaran
pajak.

Pemeriksaan pajak merupa-
kan bagian vital dari fungsi penga-
wasan dalam Self Assestment. Peme-
riksaan pajak yang telah dilak-
sanakan dapat memberikan pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewa-
jiban perpajakan karena tujuan pe-
meriksaan adalah menguji kebenaran
pajak terutang yang dilaporkan wajib
pajak berdasarkan data, informasi
dan bukti pendukung (Rahman,
2013).

Faktor ketiga adalah kondisi
keuangan. Kondisi keuangan adalah
kemampuan perusahaan yang ter-
cermin dari tingkat profitabilitas
(profitability) dan arus kas (cash
flow). Slemlord (1992), Bradley
(1994), dan Siahaan (2005) dalam
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Jatipurbo (2011) telah membuktikan
bahwa kondisi keuangan perusahaan
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepatuhan perusaha-
an dalam mematuhi peraturan perpa-
jakan karena profitabilitas akan me-
nekan perusahaan untuk melaporkan
pajaknya.

Hal ini dimungkinkan karena
rasio profitabilitas dihitung dari laba
akuntansi dibagi dengan investasi,
aset, atau ekuitas, yang mana laba
akuntansi menganut basis akrual.
Perusahaan yang mempunyai profi-
tabilitas yang tinggi cenderung me-
laporkan pajaknya dengan jujur dari-
pada perusahaan yang mempunyai
profitabilitas rendah. Profitabilitas
rendah pada umumnya mengalami
kesulitan keuangan (financial diffi-
culty) dan cenderung melakukan
ketidakpatuhan pajak. Oleh karena
itu, untuk mengukur kondisi keua-
ngan perusahaan selain profitabilitas,
ukuran penting yang lain adalah arus
kas.

Penelitan ini merupakan re-
plikasi dari penelitian Layata dan
Setiawan (2014) yang meneliti ten-
tang Pengaruh Kewajiban Moral,
Kualitas Pelayanan, Pemeriksaan Pa-
jak dan Sanksi Perpajakan pada Ke-
patuhan Wajib Pajak Badan, dan pe-
nelitian dari Pratiwi dan Setiawan
(2014) yang meneliti tentang Kesa-
daran Wajib Pajak, Kualitas Pela-
yanan, Kondisi Keuangan, dan Per-
sepsi tentang Sanksi Perpajakan pada
Kepatuhan Wajib Pajak Reklame.

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka rumusan masalah
penelitian adalah sebagai berikut: 1)
Apakah kewajiban moral berpenga-
ruh terhadap kepatuhan wajib pajak
badan untuk usaha hotel?, 2) Apakah
pemeriksaan pajak berpengaruh ter-
hadap kepatuhan wajib pajak badan

untuk usaha hotel?, 3) Apakah kon-
disi keuangan perusahaan berpenga-
ruh terhadap kepatuhan wajib pajak
badan untuk usaha hotel?

Adapun tujuan penulis dalam
melakukan penelitian ini adalah: 1)
Untuk menguji dan membuktikan
secara empiris pengaruh kewajiban
moral terhadap kepatuhan wajib
pajak badan untuk usaha hotel, 2)
Untuk menguji dan membuktikan
secara empiris pengaruh pemeriksaan
pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak badan untuk usaha hotel, 3)
Untuk menguji dan membuktikan
secara empiris pengaruh kondisi
keuangan terhadap kepatuhan wajib
pajak badan untuk usaha hotel.

TELAAH PUSTAKA

Pengaruh Kewajiban Moral
terhadap Kepatuhan Pajak Badan
Untuk Usaha Hotel

Menurut Mutikasari (2007)
dalam Christina dan Kepramareni
(2012) kewajiban moral merupakan
norma individu yang dimiliki oleh
seseorang namun tidak dimiliki oleh
orang lain.

Menurut Salman dan Farid
(2008) menyatakan bahwa wajib
pajak yang lebih menggunakan prin-
sip moral dalam pengambilan kepu-
tusan pembayaran pajak akan lebih
patuh dibandingkan dengan wajib
pajak lainnya. Untuk itu, setiap wajib
pajak yang memiliki kewajiban mo-
ral yang baik dengan cara pandang
positif terhadap pajak serta meng-
anggap pajak itu sebagai suatu
kewajiban yang positif maka ini juga
akan meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajaknya.

Kewajiban moral selalu ber-
kaitan dengan nilai moral yang
dimiliki oleh individu. Etika, prinsip

JOM Fekon, Vol.3 No.1 (Februari) 2016

1466



hidup, perasaan bersalah merupakan
kewajiban moral yang dimiliki setiap
orang dalam melaksanakan sesuatu.
Menurut Putri dan Jati (2012)
kewajiban moral merupakan upaya
dalam memaksimalkan kepatuhan
wajib pajak. Senada dengan hal
tersebut, berdasarkan penelitian ter-
dahulu yang dilakukan oleh Layata
dan Setiawan (2014) didalam pe-
nelitiannya juga disebutkan bahwa
kewajiban moral secara positif ber-
pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Pengaruh Pemeriksaan Pajak ter-
hadap Kepatuhan Wajib Pajak Ba
Pengaruh  Pemeriksaan Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Badan Untuk Usaha Hotel

Menurut Pasal 1 ayat (25)
Undang-undang Nomor 28 Tahun
2007 tentang Perubahan Ketiga ata
Undang-Undang Nomor 6 Tahun
1983 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan, pemeriksaan
adalah serangkaian kegiatan meng-
himpun dan mengolah data, kete-
rangan, dan/atau bukti yang dilak-
sanakan secara objektif dan profe-
sional berdasarkan suatu standar pe-
meriksaan untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan
dan/atau untuk tujuan lain dalam
rangka melaksanakan ketentuan pe-
raturan perundang-undangan per-
pajakan (Suandi, 2008).

Menurut Slemrod dan
Yitzhaki (2002) dalam Layata dan
Setiawan (2014) pemeriksaan pajak
adalah suatu cara pemerintah untuk
menekan angka penggelapan pajak
dan penghindaran pajak oleh wajib
pajak.

Hasil penelitian Penelitian
yang dilakukan oleh Risyandi (2012)
dan Arsyad (2013) menunjukkan

bahwa pemeriksaan pajak berpe-
ngaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Didukung juga oleh penelitian
Layata (2014) yang menunjukkan
bahwa secara positif pemeriksaan
pajak berpengaruh terhadap kepa-
tuhan wajib pajak.

Pengaruh Kondisi Keuangan ter-
hadap Kepatuhan Wajib Pajak
Badan Untuk Usaha Hotel

Kondisi keuangan adalah
kemampuan keuangan perusahaan
yang tercermin dari tingkat pro-
fitabilitas (profitability) dan arus kas
(cash flow). Kondisi keuangan per-
usahaan yang mempunyai profita-
bilitas yang tinggi cenderung me-
laporkan pajaknya dengan jujur dari
pada perusahaan yang mempunyai
profitabilitas rendah. Semakin baik
persepsi tentang kondisi keuangan
akan menurunkan ketidakpatuhan pa-
jak badan (Mustikasari, 2007). Per-
usahaan yang mengalami kesulitan
likuiditas ada kemungkinan tidak
mematuhi peraturan perpajakan da-
lam upaya untuk mempertahankan
arus kasnya.

Hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Miladia (2010), Laksono
dan Ardiyanto (2011) menunjukkan
bahwa kondisi keuangan perusahaan
berpengaruh terhadap kepatuhan wa-
jib pajak. Didukung juga oleh pene-
litian Pratiwi dan Setiawan (2014)
yang menunjukkan bahwa kondisi
keuangan berpengaruh positif dan
sginifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah Wajib Pajak
Badan untuk usaha Hotel yang ter-
daftar di Dinas Pendapatan Daerah
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Kota Pekanbaru yang berjumlah 45
Wajib Pajak. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah Sampling Jenuh.
Sampling Jenuh termasuk dalam
non-Probability Sampling, yaitu tek-
nik pengambilan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel.

Jenis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data
primer. Data primer merupakan data
yang diperolen langsung dari
sumbernya, diamati, dan dicatat un-
tuk pertama kalinya. Teknik pe-
ngumpulan data primer pada pene-
litian ini adalah kuesioner.

Kepatuhan perpajakan seba-
gai suatu keadaan dimana wajib
pajak memenuhi semua kewajiban
perpajakannya, jadi wajib pajak pa-
tuh adalah wajib pajak yang taat dan
memenuhi serta melaksanakan ke-
wajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan  peraturan  perundang-
undangan perpajakan (Devano dan
Rahayu, 2006). Adapun indikator
kepatuhan wajib pajak dalam pe-
nelitian ini adalah: (1) Kepatuhan
atas penyerahan SPT (2) Ketepatan
Waktu Pembayaran (3) Kepatuhan

pelaporan.
Pengukuran  variabel ini
menggunakan  pertanyaan  yang

dikembangkan oleh Arsyad (2013)
yang terdiri dari 8 (delapan)
pertanyaan dengan menggunakan
Skala Ordinal, vyaitu responden
diminta menjawab kuesioner yang
jawabannya diukur dengan Skala
Likert.

Kewajiban moral merupakan
norma individu yang dimiliki oleh
seseorang namun tidak dimiliki oleh
orang lain. Etika, prinsip hidup, pe-
saan bersalah merupakan kewajiban
moral yang dimiliki setiap orang

dalam melaksanakan sesuatu. Ada-
pun indikator kewajiban moral dalam
penelitian ini adalah (1) tanggung
jawab dalam pembiayaan pemeli-
haraan negara (2) merasa cemas
jika tidak melaksanakan kewajiban
pajaksebagaimana mestinya (3) me-
miliki perasaan bersalah jika mela-
kukan penggelapan pajak (4) meng-
hitung, membayar, dan melaporkan
pajak dengan sukarela (5) memiliki
perasaan bersalah jika tidak mem-
bayar pajak (6) menghitung, mem-
bayar dan melaporkan pajak dengan
benar.

Pengukuran  variabel ini
menggunakan pertanyaan yang di-
kembangkan oleh Layata (2014)
yang terdiri dari 6 (enam) pertanyaan
dengan menggunakan Skala Ordinal,
yaitu responden diminta menjawab
kuisioner yang jawabannya diukur
dengan Skala Likert.

Pemeriksaan adalah serang-
kaian kegiatan menghimpun dan
mengolah data, keterangan, dan/atau
bukti yang dilaksanakan secara
objektif dan profesional berdasarkan
suatu standar pemeriksaan untuk
menguji kepatuhan pemenuhan ke-
wajiban perpajakan dan/atau untuk
tujuan lain dalam rangka melak-
sanakan ketentuan peraturan per-
undang-undangan perpajakan. Ada-
pun indikator pemeriksaan pajak
dalam penelitian ini adalah: (1)
menginterprestasi  undang-undang
dengan benar (2) pemeriksaan di-
lakukan karena ditemukan salah
hitung (3) pemeriksaan dilakukan
karena ditemukan penggelapan pajak
(4) hasil pemeriksaan untuk me-
ngetahui jumlah pajak terutang ku-
rang atau lebih bayar (5) peme-
riksaan pajak dapat menimbulkan
sanksi administrasi dan sanksi pidana
(6) petugas pemeriksa melakukan
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pekerjaan sesuai standar yang di-
terapkan undang-undang (7) bersikap
kooperatif saat adanya pemeriksaan
pajak (8) hasil Pemeriksaan pajak di-
komunikasikan kepada wajib pajak.

Pengukuran  variabel ini
menggunakan penelitian yang di-
kembangkan oleh Layata (2014)
yang terdiri dari 8 (delapan) per-
tanyaan dengan menggunakan Skala
Ordinal, yaitu responden diminta
menjawab kuesioner yang jawabanya
diukur dengan Skala Likert.

Kondisi keuangan adalah ke-
mampuan keuangan perusahaan yang
tercermin dari tingkat profitabilitas
(profitability) dan arus kas (cash
flow). Adapun indikator kondisi
keuangan perusahaan dalam pene-
litian ini adalah: (1) pengaruh
keuntungan perusahaan (2) pengaruh
kerugian perusahaan (3) Kondisi arus
kas tahun terakhir yang baik (4)
Kondisi kas tahun terakhir yang
kurang baik. Pengukuran variabel ini
menggunakan penelitian yang di-
kembangkan oleh Hardaya (2013)
yang terdiri dari 4 (empat) per-
tanyaan dengan menggunakan Skala
Ordinal, yaitu responden diminta
menjawab kuesioner yang jawaban-
nya diukur dengan Skala Likert.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Objek Penelitian

Data penelitian diperoleh dari
hasil kuesioner yang telah disebarkan
kepada responden penelitian yang
berjumlah 45 responden. Sedangkan
kuesioner yang kembali dan dapat
diolah hanya berjumlah 42 (93%),
hal ini dikarenakan ada sebanyak 3
(7%) kuesioner yang tidak kembali
sehingga tidak dapat diolah. Karak-
teristik yang diteliti meliputi jenis

kelamin, usia, pendidikan terakhir,
dan jenis usaha.

Hasil Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif meng-
gambarkan tentang ringkasan data-
data penelitian seperti minimum,
maximum, mean, dan standar
deviasi. Statistik deskriptif variabel
dalam penelitian ini dapat
digambarkan seperti tabel 3 berikut
ini:

Tabel 3
Hasil Statistik Deskriptif
Std.
Ma Devi
N | Min X Mean | ation
bK;r‘]"’aJ' 4o | 190 | 300 | 2504 | 259
0 0 76 | 411
Moral
S:;Ee“k 4o | 260|390 | 3200 | 305
1 0 0 52 | 885
Pajak
Kondisi
Keuang
18.0 | 14.33 | 2.98
an 42 | 4.00 0 33 506
Perusah
aan
Kepatu
han 4p | 240|390 | 31.90 | 334
Wajib 0 0 48 | 817
Pajak
Valid N
(listwis 42
e)

Sumber: Data Primer Olahan, 2015

a. Kewajiban Moral (X;)

Berdasarkan pengujian statistik di-
atas, dapat diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 19, nilai mak-
simum 30 dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 25.0476 dengan standar
deviasi sebesar 2.59411. Nilai rata-
rata 25.0476 menunjukkan bahwa
besarnya kewajiban moral sebesar
25.0476. Nilai rata-rata dan nilai
standar deviasi kewajiban moral ini
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menunjukkan bahwa terdapat pe-
nyebaran data yang baik karena nilai
rata-ratanya lebih besar daripada
standar deviasinya.

b. Pemeriksaan Pajak (X,)
Berdasarkan pengujian statistik di-
atas, dapat diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 26, nilai mak-
simum 39 dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 32.0952 dengan standar
deviasi sebesar 3.05885. Nilai rata-
rata 32.0952 menunjukkan bahwa
besarnya kewajiban moral sebesar
32.0952. Nilai rata-rata dan nilai
standar deviasi pemeriksaan pajak ini
menunjukkan bahwa terdapat pe-
nyebaran data yang baik karena nilai
rata-ratanya lebih besar daripada
standar deviasinya.

c. Kondisi Keuangan Perusahaan
(X3)

Berdasarkan pengujian statistik di-
atas, dapat diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 4, nilai maksimum
18 dan nilai rata-rata (mean) sebesar
14.3333 dengan standar deviasi
sebesar 2.98506. Nilai rata-rata
14.3333 menunjukkan bahwa besar-
nya kondisi keuangan perusahaan
sebesar 14.3333. Nilai rata-rata dan
nilai standar deviasi kondisi ke-
uangan perusahaan ini menunjukkan
bahwa terdapat penyebaran data
yang baik karena nilai rata-ratanya
lebih besar daripada standar deviasi-
nya.

d. Kepatuhan Wajib Pajak ()
Berdasarkan pengujian statistik di-
atas, dapat diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 24, nilai mak-
simum 39 dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 31.9084 dengan standar
deviasi sebesar 3.34817. Nilai rata-
rata dan nilai standar deviasi kepa-
tuhan wajib pajak ini menun-jukkan
bahwa terdapat penyebaran data
yang baik karena nilai rata-ratanya

lebih besar daripada standar deviasi-
nya.

Hasil Pengujian Kualitas Data
Hasil Uji Validitas

Uji signifikansi dilakukan de-
ngan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel untuk degree of
freedom (df) = n-2 dengan alpha
0,05, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel (Ghozali, 2013). Dalam
penelitian ini df = n-2 (42-2) = 40,
sehingga didapat r tabel untuk df
(40) = 0,3044. Hasil pengujian
validitas dapat ditunjukkan sebagai
berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Validitas

r Kesi
Variabel Item hitung r tabel | mpul
X1.1 0,428 0,3044 | Valid
X1.2 0,780 0,3044 | Valid
X)) X1.3 0,728 0,3044 | Valid

! X1.4 | 0658 | 0,3044 | Valid
XI1.5 0,747 0,3044 | Valid
XI.6 0,734 0,3044 | Valid
X2.1 0,501 0,3044 | Valid

Kewajiba
n Moral

Pemeriks I 510,600 | 0,3044 | Valid
aan Pajak -
X) X2.3 | 0,470 | 0,3044 | Valid

X2.4 0,753 0,3044 | Valid
X2.5 0,500 0,3044 | Valid
X2.6 0,568 0,3044 | Valid
X2.7 0,738 0,3044 | Valid
X2.8 0,686 0,3044 | Valid
Kondisi X3.1 0,622 0,3044 | Valid
Keuanga X3.2 0,358 0,3044 | Valid

n X3.3 0,677 0,3044 | Valid

Perusana |00 | 0773 | 0,3044 | valid

an (X3)
Y1 0,616 | 0,3044 | Valid
Kepatuha Y2 0,614 | 0,3044 | Valid
n Wajib Y3 0,646 0,3044 | Valid
Pajak (Y) Y4 0,668 | 0,3044 | Valid
Y5 0,578 | 0,3044 | Valid
Y6 0,571 | 0,3044 | Valid
Y7 0,655 | 0,3044 | Valid
Y8 0,666 0,3044 | Valid

Sumber: Data Primer Olahan, 2015

Tabel 4 menunjukkan bahwa
nilai r hitung untuk masing-masing
pernyataan bahwa kewajiban moral
adalah berkisar antara (0,428) sampai
(0,780). Hasil uji validitas untuk
pemeriksaan pajak dalah berkisar
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antara (0,470) sampai (0,738). Hasil
uji validitas untuk kondisi keuangan
perusahaan adalah berkisar antara
(0.358) sampai (0,773). Sedangkan
hasil uji validitas untuk kepatuhan
wajib pajak adalah berkisar antara
(0,571) sampai (0,668). Semua nilai r
hitung untuk masing-masing pernya-
taan tentang kewajiban moral, peme-
riksaan pajak, kondisi keuangan per-
usahaan dan kepatuhan wajib pajak
lebih besar dari r tabel (0,3044). Hal
ini berarti bahwa setiap butir per-
tanyaan dalam penelitian ini adalah
valid.

Hasil Uji Realibilitas Data

Pengujian reliabilitas pene-
litian  inimenggunakan  koefisien
Cronbach Alpha (a) dengan taksiran
batasan minimal 0,6. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha> 0,6.Pada
Tabel 5 di bawah ini akan mene-
rangkan hasil pengujian reliabilitas
dari instrumen untuk setiap variabel
penelitian.

Tabel 5
Hasil Uji Realibitas

Variabel | Cronbach’ | Nilai nfezll

s Alpha Kritis apn
Kewajiba .
n 0,751 0.6 Rtt)s;:a
Moral(X;)
Pemeriksa -
an Pajak 0739 06 cl
(X2)
Kondisi —
Keuangan 0,736 0,6 bel
(X3)
Kepatuha .
Pajak (Y)

Sumber : Data Primer Olahan, 2015

Berdasarkan Tabel 5 di atas
dapat dilihat bahwa koefisien relia-
bilitas instrumenkewajiban moral,
pemeriksaan pajak, kondisi keuangan

perusahaan dan kepatuhan wajib
pajak antara lain 0,751, 0,739, 0,736,
0,814. Dari semua nilai variabel
tersebut menunjukkan bahwa koe-
fisien Cronbach Alpha > 0,6 se-
hingga dapat disimpulkan bahwa
semua instrumen dalam penelitian ini
adalah reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan un-
tuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribus normal.
Untuk menentukan normalitas resi-
dual digunakan metode yang lebih
handal yaitu dengan melihat normal
probability plot yang membanding-
kan distribusi kumulatif dari distri-
busi normal (Ghozali, 2013).

Gambar 1
Normal Probability Standardized
Residual

Expected Cum Prob

04 as
Observed Cum Preb

Sumber: Data Primer Olahan, 2015

Dari gambar grafikl dapat
dilihat bahwa titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal dan penye-
barannya mengikuti arah garis dia-
gonal. Dengan demikian, data yang
digunakan dalam penelitian ini me-
menuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas
Uji  multikolonieritas bertu-

juan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya ko-
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relasi antar variabel bebas (inde-
penden).Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen (Ghozali,
2013).

Multikolinearitas dapat dili-
hat dari nilai tolerance value atau
variance inflation factor (VIF). Batas
dari VIF adalah 10 dan nilai
tolerance value adalah 0,1. Jika nilai
VIF lebih besar dari 10 dan nilai
tolerance value kurang dari 0,1 maka
terjadi  multikolonieritas.Hasil  uji
multikolinearitas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6
Nilai Tolerance dan VIF
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kewajiban 673 1.486
Moral
Pemeriksaan 676 1.480,
Pajak
Kondisi 981 1.020
Keuangan

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data primer olahan, 2015

Dari Tabel6 dapat dilihat
bahwa nilai VIF untuk seluruh
variabel bebas < 10 dan begitu juga
untuk nilai tolerance > 0,10. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa model
regresi tersebut bebas dari multi-
kolinearitas.

Hasil Uji Heterokedasitas
Hasil uji  heterokedasitas
dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Gambar 2

on Standardized Predicted Value

egressi

1
Regression Studentized Residual

Sumber : Data Primer Olahan, 2015

Dari gambar grafik Scatter-
plot di atas, terlihat bahwa titik-titik
tidak membentuk pola tertentu dan
menyebar pada sumbu Y. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 7
Hasil Statistik Durbin-Watson
Std. Error
Mod R | Adjusted | of the Durbin-

el R |Square|R Square| Estimate | Watson

1 T37% 544 .508 2.34932 1.727]

Sumber :Data Primer Olahan, 2015

Berdasarkan tabel diatas,
dapat diketahui bahwa nilai dhiwung
(Durbin- Watson) terletak antara -2
dan +2 = -2 < 1,727 < +2. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ditemu-
kannya autokorelasi dalam model
regresi.

Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

Dalam penelitian ini, alat
analisis menggunakan model regresi
linier berganda untuk memperoleh
gambaran menyeluruh  mengenai
pengaruh variabel kewajiban moral,
pemeriksaan pajak dan kondisi
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keuangan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Untuk mengetahui hasil ana-
lisis regresi linear berganda dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Berganda
Standa
rdized
Unstandardized |Coeffi
Coefficients cients
Std.
Model B Error |Beta |T Sig.
1 (Consta J2.888 4.372 .661 [513
nt)
Kewajib[.499 172 .387 |2.89 |.006
an 3
Moral
Pemerik |.378 .146 346 |2.59 |.013
saan 3
Pajak
Kondisi J.305 124|272 |2.46 |.019
Keuang 0
an

Sumber: Data Primer Olahan, 2015
Persamaan regresi linear ber-
gandanya adalah sebagai berikut:

Y = 2,888 + 0,499 X;+ 0,378 X; +
0,305 X3 +e

Hasil Uji Kelayakan Model (Good-
ness Of Fit)
Hasil Pengujian Koefisien Deter-
minasi (R?)

Koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa
besar kemampuan variabel-variabel
independen dalam menerangkan va-
riasi variabeldependen. Nilai koe-
fisien determinasi adalah antara O
(nol) dan 1 (satu). Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskanva-
riasi variabel dependen amat ter-
batas. Nilai yang mendekati 1 (satu)

berarti variabel-variabel independen
memberikan hamper semua infor-
masi yang dibutuhkan untuk mem-
prediksi variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013).

Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Durb
R Std. Error| in-
Mod Squar |Adjusted| ofthe [Wats
el | R e |R Square| Estimate | on
1 737% 544 508| 2.34932|1.727

Sumber :Data Primer Olahan, 2015

Berdasarkan tabel diatas, di-
ketahui nilai R square (R?) sebesar
0.544 dan nilai Adjusted R? sebesar
0,508. Artinya adalah bahwa sum-
bangan pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen
adalah sebesar 50,8%. Sedangkan
sisanya 49,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model regresi ini.

Hasil Uji Simultan (F)

Uji statistik F menunjukkan
apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel de-
penden atau terikat. Uji statistik F
digunakan untuk mengetahui penga-
ruh semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi
secara bersama-sama terhadap varia-
bel dependen yang diuji pada tingkat
signifikan 0,05 (Ghozali, 2005). Bila
nilai signifikansi < o = 0,05 maka
model ini layak atau fit dengan data
obeservasinya.
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Tabel 10

Hasil Uji F
Su
m Mea
of n
Squ Squ
Model ares | df | are F Sig.
1 Esi?r 249. |, | 832 | 15.09 | .00
885 95 2 b
on
Resi | 209. | .o | 551
dual 734 9
Tota | 459.
| 619 | 4

Sumber: Data Primer Olahan, 2015

Fuper dapat diperoleh sebagai
berikut:
Faberk =n-k-1;k

=42-3-1;3
=38;3
=2,85
Keterangan:
n : jumlah sampel
k : jumlah variabel bebas
1 : konstan

Dengan demikian diketahui
bahwa Fhitung (15,092) > Fapel (2,85)
dengan Sig. (0,000) < 0,05. Artinya
adalah bahwa variabel-variabel inde-
penden secara bersama-sama berpe-
ngaruh terhadap variabel dependen.

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

Untuk melakukan pengujian
hipotesis secara parsial digunakan
Uji t. Uji t bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh antara variabel inde-
penden dengan variabel dependen,
dan untuk mengetahui apakah
variabel bebas memiliki hubungan
signifikan/tidak dengan variabel ter-
ikat secara individual untuk setiap
variabel.

Berdasarkan data dari Tabel8
diketahui nilai tgny pada taraf
signifikansi 5 % (2-tailed) dengan
persamaan sebagai berikut:

taber =N—k—1:alpha/2

=42-3-1:0,05/2
=38:0,025
=2,024

keterangan: n:jumlah
k : jumlah variabel
bebas
| : konstan

Kewajiban Moral Berpengaruh
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Tabel 8 menunjukkan bahwa
nilai t hitung > t tabel, yaitu 2,893 >
2,024 dan nilai signifikansi 0,006 <
0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa
H; diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa kewajiban moral berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Wajib pajak yang tidak menghitung,
membayar dan melaporkan pajaknya
dengan sukarela atau melakukan
penggelapan pajak, wajib pajak
tersebut merasa cemas dan merasa
bersalah.

Hasil penelitian ini mendu-
kung penelitian terdahulu dari Putri
dan Jati (2012) dan penelitian yang
dilakukan oleh Layata dan Setiawan
(2014) yang menyebutkan bahwa ke-
wajiban moral berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Pemeriksaan Pajak Berpengaruh
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Tabel 8 menunjukkan bahwa
nilai t hitung > t tabel, yaitu 2,593 >
2,024 dan nilai signifikansi 0,013 <
0,05,jadi dapat disimpulkan bahwa
H, diterima. Pemeriksaan pajak ber-
pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Wajib pajak tidak keberatan
dilakukannya pemeriksaan pajak
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oleh fiskus sesuai dengan standar
yang diterapkan undang-undang dan
akan bersikap kooperatif saat adanya
pemeriksaan pajak.

Hasil penelitian ini mendu-
kung penelitian terdahulu yang dila-
kukan oleh Risyandi (2012) dan
Arsyad (2013) dan penelitian yang
dilakukan oleh Layata dan Setiawan
(2014) yang menyebutkan bahwa
pemeriksaan pajak berpengaruh ter-
hadap kepatuhan wajib pajak.

Kondisi Keuangan Perusahaan
Berpengaruh Terhadap Kepatu-
han Wajib Pajak

Tabel 8 menunjukkan bahwa
nilai t hitung > t tabel yaitu 2,460 >
2,024 dan nilai signifikansi 0,019 <
0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa
Hs diterima. Kondisi keuangan peru-
sahaan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Kondisi
keuangan perusahaan mempengaruhi
wajib  pajak dalam  memenuhi
kewajibannya.

Hasil penelitian ini mendu-
kung penelitian terdahulu yang dila-
kukan oleh Miladia (2010), Laksono
dan Ardiyanto (2011) didukung juga
oleh penelitian Pratiwi dan Setiawan
(2014) yang menunjukkan bahwa
kondisi keuangan berpengaruh terha-
dap kepatuhan wajib pajak.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisis yang
dilakukan, maka dapat diambil ke-
simpulan  sebagai  berikut: (1)
Kewajiban moral berpengaruh ter-
hadap kepatuhan wajib pajak. Karena
semakin baik kewajiban moral yang
dimiliki oleh wajib pajak maka akan
mendorong wajib pajak untuk ber-
perilaku jujur dan taat terhadap pe-
raturan yang berlaku sehingga ber-

dampak terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewaji-
bannya. (2) Pemeriksaan pajak ber-
pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Karena semakin ketat peme-
riksaan pajak yang dilakukan oleh
fiskus maka akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajaknya dengan demi-
kian dapat mecegah terjadinya pe-
nyelundupan pajak oleh wajib pajak.
(3) Kondisi keuangan perusahaan
berpengaruh  terhadap kepatuhan
wajib pajak. Karena semakin baik
kondisi keuangan perusahaan maka
akan mendorong wajib pajak untuk
mematuhi  kewajibannya  dalam
membayar pajak.

Saran

Saran-saran yang dapat di-
berikan oleh peneliti bagi kesem-
purnaan penelitian selanjutnya yaitu:
(1) Bagi penulis untuk masa yang
akan datang dalam mengisi kuesio-
ner sebaiknya responden didampingi
langsung oleh peneliti agar informasi
yang didapatkan responden lebih
tepat, (2) Penelitian berikutnya dapat
lebih intens dalam memberikan pen-
jelasan mengenai instrumen per-
tanyaan yang ada dalam kuesioner
kepada para responden agar tidak
terjadi perbedaan interpretasi maksud
dan tujuan, (3) Untuk mendapatkan
hasil empiris yang lebih kuat, pene-
litian ini perlu dikembangkan lebih
jauh lagi dengan menambahkan
variabel faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kepatuhan wajib pajak
lainnya, (4) Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sumber pembe-
lajaran dan referensi bagi akademisi
yang ingin mempelajari dan mema-
hami tentang hal-hal yang mempe-
ngaruhi kepatuhan wajib pajak khu-
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susnya kepatuhan wajib pajak badan
untuk usaha hotel.
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